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SARI 

Secara geografis lokasi penelitian terletak pada 52500 N – 52700 N dan 

33500 E – 34500 E, berdasarkan pada batasan administratif maka daerah 

penelitian ini terletak pada daerah penambangan PT. Freeport Indonesia, tepatnya 

di wilayah Kontrak Karya “A” pada ketinggian ± 4200 m dpl. termasuk wilayah 

administrasi Kabupaten Mimika, Provinsi Papua secara astronomis terletak pada 

koordinat 04°03’30” - 04°11’30” Lintang Selatan dan 137°02’30”- 137°10’00”  

Bujur Timur. Sedangkan luas daerah penelitian 150 x 150 m
2
 yang berada pada 

level 2540 XC-16 (Cross Cut ), 2540_ 17_14 dan 2540_17_14 (underground) Big 

Gossan. 

Morfologi kawasan di sekitar Big Gossan terdiri dari perbukitan yang 

bergerigi tajam dengan kelerengan di berbagai tempat hampir vertical. Pada 

ketinggian di atas 2400 mdpl, bentuk lembah biasanya mirip huruf “V” dengan 

lantai yang sempit. Garis-garis alur pengaliran sering mencerminkan struktur 

geologi di bawahnya dan sifat kecuraman lereng-lereng berkisar antara sedang 

hingga tajam. 

Big Gossan merupakan area tambang yang sangat produktif dan memiliki 

aktifitas penambangan yang aktif. Pada lokasi penelitian ini, penulis mengamati 

mengenai penyebaran proses hydrothelmal pada Biggosan level 2540 SC-16, 

2540_17_14 dan 2540_17_16, dan dalam proses hydrothelmal tersebut terdapat 

breksi yang disebut area hydrothermal breksia. 

Breksi hidrotermal pada lokasi penelitian umumnya memiliki alterasi/ 

ubahan type prograde skarn – retrograde skarn. Proses mineralisasi pada 

hydrothermal breksia ini lebih dominan terjadi pada matrix support dibandingkan 

terhadap fragmen support, karena porositas/kompaksi dari batuan ini sangat 

mempengaruhi sehingga larutan hidrothermal dapat mengalir/bertahan.  
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ABSTRACT 

Geographically, the study site is located at 52500 N - 52 700 N and 33500 

E - 34500 E , based on the administrative boundaries of this study area is located 

in the mining area of PT . Freeport Indonesia , precisely in the Contract of Work " 

A " at an altitude of ± 4200 m asl . including administrative area Mimika , Papua 

astronomically located at coordinates 04 ° 03'30 " - 04 ° 11'30 " south latitude and 

137 ° 02'30 " - 137 ° 10'00 " east longitude . While extensive research area 150 x 

150 m2 which is at the level of 2540 XC - 16 ( Cross Cut ) , and 2540_ 17_14 

2540_17_14 ( underground ) Big Gossan . 

Morphology of the area around the Big Gossan consists of sharp jagged 

hills with slopes in many places almost vertical . At an altitude of over 2400 

meters above sea level , the valley shape usually resemble the letter " V " with a 

narrow floor . Drainage flow lines often reflect the underlying geologic structure 

and properties of the steepness of the slopes ranged from moderate to sharp . 

Biggossan mining is a highly productive area and has an active mining activity . 

At the location of this study , the authors observed the deployment process on 

Biggosan hydrothelmal SC - 16 level in 2540 , 2540_17_14 and 2540_17_16 , and 

in the process hydrothelmal area are called hydrothermal breccia breksia . 

Hydrothermal breccia at study sites generally have alteration / change type 

prograde skarn - retrograde skarn. Mineralization in hydrothermal process is more 

dominant breksia occur in matrix support in comparison to the fragment support , 

because the porosity / compaction of the rock influence that hydrothermal solution 

can flow / survive .  
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